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ABSTRAK

Keragaman suku bangsa, adat istiadat, agama dan bahasa yang ada
di Indonesia sejak lama telah berusaha dirumuskan untuk disatukan
dalam bingkai motto “Bhinneka Tunggal lka” yang berarti beragam
dalam satu ikatan. Kemajemukan tersebut pada satu sisi merupakan
kekuatan sosial dan keragaman yang indah apabila satu sama lain
bersinegri dan saling bekerja sama membangun bangsa. Namun, pada
sisi lain kemajemukan tersebut seiring berjalan waktu juga akan dapat
menimbulkan berbagai persoalan seperti yang dihadapi bangsa
Indonesia saat ini. Ki Hajar Dewantara memberikan solusi yang dapat
diterapkan khusunya di Indonesia yaitu Pendidikan Islam
Multikultural. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep
pendidikan multikultural dalam pemikiran Ki Hajar Dewantara
dengan perspektif Islam. Pertanyaan yang ingin dijawab melalui
penelitian ini adalah: Pertama, Bagaimana Konsep Pendidikan
Multikultural Ki Hajar Dewantara perspektif Islam. Kedua,
Bagaimana relevansi pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang
pendidikan multikultural perspektif Islam dengan pendidikan saat ini

Penelitian ini merupakan  penelitian kepustakaan (Library
research). Penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data dengan
cara menggunakan bahan- bahan tertulis sepert| buku-buku, catatan,
artikel, jurnal, skripSip,tesis \
penelitian ini. |

Multikultural
meliputi: 1) Konsep
Kingsrecht), 2) Kemanusia dan 3) Demokrasi dan
Kepemimpinan (Democratie en Leindershap). Dalam pelaksaannya
ketiga gagasan tersebut melalui metode among. Kedua, relevansi
Konsep Pendidikan Multikultural Ki Hajar Dewantara Perspektif
Islam dengan konteks pendidikan kekinian yakni dapat menjadi solusi
mewujudkan orientasi pendidikan yang mengedepankan kemerdekaan
diri serta mengakui hak-hak orang lain dan mengedepankan
permusyawaratan demi kepentingan bersama.

Kata Kunci : Pendidikan Multikultural, Ki Hajar Dewantara,
Perspektif Islam.
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal ”. (Q.S. Al-Hujurat: 13).

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung, CV
Diponegoro, 2010), h. 518
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Penegasan Judul
Penegasan judul ini untuk menghindari kesalahpahaman
makna yang terkandung dalam memahami judul proposal yang
penulis ajukan, maka di pandang perlu dijelaskan beberapa
pengertian yang terdapat pada judul proposal ini adalah sebagai
berikut : KONSEP PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
MENURUT KI HAJAR DEWANTARA DITINJAU DARI
PERSPEKTIF ISLAM.
1. Konsep
Menurut Kamus Besar Bahasa Inonesia, konsep adalah
rancangan atau buram surat sebagainya. Konsep juga bisa
dimaknai sebagai ide atau pengertian yang diabstrakan dari
peristiwa konkret. Konsep.yaitu sejumlah pengertian atau
ciri yang berkaitan. dengan berbagai peristiwa, obyek,
sejenis’. Adapun
onsep Yaitu sistem

@tikultural dibentuk
dari dua kata “yakni “perdidikan dan multikultural.

Pendidikan dalam arti luas adalah proses yang berkaitan
dengan upaya mengembangkan diri seseorang pada tiga
aspek dalam kehidupannya. Kata multikultural berasal dari
dua kata yakni ‘multi’ dan ‘kultural’. Secara umum, kata
‘multi’ berarti banyak, ragam, dan atau aneka. Sedangkan

! Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan

Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), 65-66.

151.

2 Jujun S. Surya Sumantri, Filsafat llmu, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984),



kata ‘kultural’ berarti kebudayaan. Atas dasar ini,
multikultural dapat diartikan sebagai keragaman budaya.
Keragaman kebudayaan ini disebabkan karena latar
belakang seseorang juga berbeda-beda.

Menurut Musa Asy’arie pendidikan multikultural
adalah proses pendidikan cara hidup menghormati, tulus,
toleransi terhadap keragaman budaya yang hidup di tengah-
tengah masyarakat plural sehingga siswa kelak memiliki
kekenyalan dan kelenturan mental bangsa dalam menyikapi
konflik sosial di masyarakat®. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pendidikan multikultural adalah suatu upaya untuk
menumbuhkan  dan  mengembangkan cara  hidup
menghormati  terhadap perbedaan di tengah-tengah
masyarakat yang heterogen untuk mengurangi konflik sosial
di masyarakat.

3. Ki Hajar Dewantara

Ki Hajar Dewantara_adalah Bapak dan Pemimpin

iswa, . Bapaka Pendidi

atkat Jibril®.
Jadi, pers i enurut ajaran Islam
yang berpedom unnah dan Ijtihad.
Dengan demikian, menurut peneliti konsep pendidikan
multikultural menurut Ki Hajar Dewantara ditinjau dari

% Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural Suatu Upaya Penguatan
Jati Diri Bangsa, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 197.

* Muchammad Tauchid, Perjuangan dan Ajaran Hidup Ki Hajar Hadjar
Dewantara, (Yogyakarta: Majelis Luhur Taman Siswa, 2011), 5.

5 Elvinaro Ardianto dan Bambang Q-Anees, Filsafat IImu Komunikasi,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), 75.

® Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2006), hal. 454.
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perspektif Islam adalah gambaran tentang bagaimana upaya
menumbuh kembangkan cara hidup menghormati perbedaan
menurut Ki Hajar Dewantara yang dilihat dari sudut pandang
Islam

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara multikultural terbesar di
dunia. Hal ini dapat dilihat dari kondisi sosio-kultural, agama
maupun geografis yang begitu beragam dan luas. Keragaman
suku bangsa, adat istiadat, agama dan bahasa yang ada di
Indonesia sejak lama telah berusaha dirumuskan untuk disatukan
dalam bingkai motto “Bhinneka Tunggal Ika” yang berarti
beragam dalam satu ikatan. Kemajemukan tersebut pada satu sisi
merupakan kekuatan sosial dan keragaman yang indah apabila
satu sama lain bersinegri dan saling bekerja sama membangun
bangsa. Namun, pada sisi lain kemajemukan tersebut seiring
berjalan waktu juga akan.dapat menimbulkan berbagai persoalan

seperti yang dihadapi gsa.Indopesia saatlini. Korupsi, kolusi,
i iM ik, ,kemiskinan,
, perusakan lin
uk saling menghormati or
i A;A! alis
i a

aan yang terjadi

at. Baik itu
upun kepentingan.
Seperti konflik Aga Ik antar suku di Sampit,
konflik antar etnis pribumi dan etnis Tionghoa serta konflik-
konflik lainnya yang telah menyadarkan bahwa jika hal ini
dibiarkan maka sangat memungkinkan terjadinya disintegrasi
bangsa. Betapa tidak, perbedaan yang ada tidak selalu digunakan
untuk menilai budaya atau perbedaan lain yang ada di luar suatu
kelompok dengan nilai positif. Justru sebaliknya pemahaman
terhadap budaya lain di salah artikan untuk mencari nilai-nilai

" M. Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural : Cross Cultural Understanding
untuk Demokrasi dan Keadilan (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), 4.
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negatif dari kelompok lain tersebut. Akibatnya memunculkan
berbagai sikap dan perasaan etnosentris, stereotip, pelebelan
negatif, fanatisme kelompok, dan prejudice kultural semakin
menguat di lingkungan masyarakat.

Dari sekian berbagai konflik yang di alami bangsa Indonesia,
sebenarnya dapat diminimalisir dengan upaya pendidikan yang
berwawasan  Multikultural dalam rangka pemberdayaan
masyarakat yang majemuk dan heterogen agar saling memahami
dan menghormati serta membentuk karakter yang terbuka
terhadap perbedaan.®

Dalam kondisi seperti ini, masyarakat meyakini bahwa dunia
pendidikan dapat membangkitkan dan membawa informasi yang
universal untuk mengurangi berbagai konflik antar budaya. Guna
menghindari munculnya aksi intoleransi, kekerasan, konflik-
konflik bernuansa rasial, baik itu dalam dunia pendidikan ataupun
dunia politik di masyarakat. Jadi, “Pendidikan multikultural
adalah suatu keniscayaan. la merupakan pandangan dan metode

untuk menggali poteWnik dai, kultural nusantara,
a m

n konflik yang
ultikultural merupakan

un interaksi
menghormati antara
elakang yang berbeda-

sosial yang de
orang-orang yang
beda.”
Sebagaimana dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 4 ayat (1) yang berbunyi:

® H.AR Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-tantang Global Masa Depan
dalam Transformasi Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Grasindo, 2004), 9-10.

® Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural,
(Jakarta: Erlangga, 2005), 17.

10 Gaus Ahmad, dkk, Cerita Sukses Pemikiran Multikultural di Indonesia,
(Jakarta: Yayasan TIFA, 2010), 4.



“Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan
bangsa”.!

Dari prinsip penyelenggaraan pendidikan yang termaktub
pada Undang-Undang tersebut sejalan dengan intisari pendidikan
multicultural yang selalu menegakkan dan menghargai
pluralisme, demokrasi dan humanisme.

Konsep pendidikan multikultural sebenarnya sudah sejak

dahulu digagas oleh Ki Hajar Dewantara mengatakan sebagai
berikut.*
“Pendidikan adalah salah satu usaha untuk memberikan segala
nilai-nilai kebatinan, yang ada dalam hidup rakyat yang
berkebudayaan, kepada tiap-tiap turunan baru (penyerahan
kultur), tidak hanya berupa “pemeliharaan”, akan tetapi juga
dengan maksud “memajukan”  serta “memperkembangkan”
kebudayaan, menuju kearah keluhuran hidup kemanusiaan.”

deng idato’ Ki_klajar D
E ag
berkata:

dkan dan pengajaran
n, dalam arti mana tidak
saja termasuk pendidikan yang dapat memperhalus dan
mempertinggi hidup kebatinan, misalnya dengan mementingkan
pelajaran-pelajaran  kesenian, tetapi juga Yyang dapat
menyempurnakan hidup kemasyarakatan dalam umumnya,
karena derajat masyarakat itu satu-satunya nilai kebudayaan
kita”.*®

1 Undang-Undang RI tentang Pendidikan no. 20 tahun 2003

12 Ki Hadjar Dewantara, Bagian Pertama : Pendidikan (Yogyakarta:
Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 2011), 344.

B3 Ibid., 149.
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Dari beberapa pemikiran Ki Hajar Dewantara yang dicetuskan
sudah menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan multikultural
telah digagas di Indonesia sejak dulu. Ki Hadjar Dewantara
adalah salah seorang pakar yang ikut serta dan memfokuskan
keahliannya dalam bidang pendidikan. Hal yang demikian,
disebabkan berbagai konsep strategis tentang pendidikan di
Indonesia hampir seluruh aspeknya senantiasa merujuk pada
pemikirannya. Ki Hajar telah mewariskan berbagai jasa dan jiwa
kependidikannya yang tidak memihak pada kelompok, suku, dan
golongan tertentu. Bahkan, berbagai aspek yang terkait dengan
pendidikan seperti segala alat, usaha dan cara pendidikan harus
dirumuskan berdasarkan kemauan bangsa Indonesia yang berasal
dari berbagai suku, etnis, dan budaya yang beraneka ragam.

Keberagaman harusnya dijaga untuk memajukan manusia itu
sendiri, karena keberagaman -adalah kodrat Allah. Perbedaan
antara golongan-golongan manusia sehingga mewujudkan
bangsa-bangsa di duniasini, dengan adat istiadat sendiri, adalah

kodratgiradat «darisegala makhluk Tuhan, dan
Mr' dan , memajukan
sebuah perb
hal ini, Ki Hadjar Dewant

ada sikap
e
n-ofrang
n i 14
Pemikiran K4 nt i
yang mendalam da

nilai-nilai filosofis
rinsip-prinsip pendidikan
multikultural.  Pemikirannya sejalan dengan Pendidikan
Multikultural dalam sudut pandang Islam. Dalam Islam manusia
diciptakan berbeda-beda oleh Allah untuk saling mengenal, hal
ini tercantum dalam Q.S Al-Hujarat ayat 13:

% Ibid, 394.
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha.mengetahui lagi Maha Mengenal.

Ayat ini menjelaskan ‘bahwa Allah menciptakan manusia
bersuku-suku bukan untuk saling

n. i kan untuk saling
numbufikan r nghormati.

an ayat tersebut, Z Baidhawy
a dﬂtmuja aya knya
i t itan n hi dalam
prinsip plural is percayaan
dan  praktek

ang  menandaskan
kemajemukan s rah dan tidak perlu
dipertentangkan. Kedua, prinsip equal is usual, yakni ayat
tersebut merupakan normatifitas bagi kesadaran baru umat
manusia mengenai realitas dunia yang plural. Ketiga, prinsip
modesty in diversity, yakni bersikap sahaja dalam merespon

keragaman.®®

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik
meneliti lebih lanjut tentang pemikiran Ki Hajar Dewantara
tentang pendidikan multikultural dengan tinjauan Islam. Oleh

™ Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, 49-52.
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karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul “Konsep
Pendidikan Multikultural Menurut Ki Hajar Dewantara
Ditinjau Dari Perspektif Islam”.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan batasan masalah, karena
adanya keterbatasan, baik berupa tenaga, dana, waktu dan
lebih terfokus lagi.™
Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki
oleh peneliti, maka penelitian ini difokuskan pada Pendidikan
Multikultural Ki Hajar Dewantara dalam perspektif Islam.
2. Sub Fokus Penelitian
a) Konsep Pendidikan Multikultural Ki Hajar Dewantara
dalam pandangan Islam.
b) Relevansi antara Pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang
Mult_ikultural Perspektif Islam dengan

ah
salah ggadalah rtany p ang
nﬂaie«n um ad suatu
np

i peneliti untuk penjelaj ek yang

diteliti.”
Berangka&%ncul permasalahan

yang akan dikaji yakni :
1. Bagaimana Konsep Pendidikan Multikultural Ki Hajar
Dewantara dalam Perspektif Islam ?

16 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), 290.
7 Ibid.



2. Bagaimana Relevansi antara Pemikiran Ki Hajar Dewantara
tentang Pendidikan Multikultural Perspektif Islam dengan
Pendidikan saat ini?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menurut Locke, et al, tujuan penelitian
berarti menunjukkan mengapa peneliti ingin  melakukan
penelitian dan apa yang ingin dicapai oleh peneliti.*® Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pendidikan Multikultural
Menurut Ki Hajar Dewantara Ditinjau Dari Perspektif Islam dan
Relevansinya dengan Pendidikan saat ini”.

F. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian harus memeliki sebuah manfaat yang jelas
bagi penulis dan kehidupan.manusia, baik manfaat secara teoritis
dan praktis. Peneliti harus menunjukan manfaat tersebut secara
kongkrit, dalam hubungannya dengan kehidupan manusia.*

Adapun mahfaat dasi,penelitian ini adalahk
1. SW
iti t memberikan ikiran dan
untuk  mem ierkaya i

darl pokok-po
Dewantar idi ikultural pada masa
mendatang.
2. Secara praktis, yaitu sebagai berikut :
a. Sebagai salah satu syarat kelulusan pada tingkat strata
satu.
Menjadi tambahan kekayaan atau keluasan keilmuan.
c. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
positif di dalam ilmu pendidikan.

18 Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian, (Kupang: Jusuf Aryani
Learning, 2017), 17.
19 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 235.
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d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang ada di
Fakultas Tarbiyah khususnya jurusan Pendidikan Agama
Islam.

e. Hasil penelitian ini diharapkan mampu membuka pikiran
akan pentingnya pemikiran Pendidikan Multikultural
Menurut Konsep Ki Hajar Dewantara ditinjau dari
Perspektif Islam.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian tentang pendidikan Multikultural yang dikaji penulis
bukan untuk yang pertama kali dilakukan. Penelitian yang
berkaitan dengan judul penulis sudah banyak dijumpai dalam
bentuk skripsi, jurnal maupun buku. Berikut ini beberapa literatur
yang menjadi acuan pustaka dalam penelitian penulis,
diantaranya yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muzakkir UIN Alauddin

Makassar judul “Perspekitif Isla idi
i Da te apat ,disimpulkan
multikdltural a

endidikan yang sangat

tetapi ada
iian yang dilakukan
Muzakkir hany endidikan Multikultural
secara umum, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
terfokus pada Pendidikan Multikultural menurut Ki Hajar
Dewantara.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muthoifin TAIN Surakarta
dengan judul “Pemikiran Pendidikan Multikultural Ki Hajar

2 Muzakkir, Perspektif Islam tentang Pendidikan Multikultural, Jurnal
Inspiratif Pendidikan, Vol. 07, No. 1, 2018.
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Dewantara”.?* Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa Pemikiran Pendidikan Ki Hajar adalah pancadarma
(lima asas). Sedangkan corak pemikiran pendidikannya adalah
nasionalistik dan universal. Jurnal yang ditulis Muthoifin
memiliki kesamaan dengan skripsi penulis, yakni sama-sama
mengkaji Pendidikan Multikultur Ki Hajar Dewantara.
Namun, ada perbedaan di obyek penelitiannya, penelitian
Muthoifin hanya membahas multikultural Ki Hajar Dewantara
secara umum sedangkan obyek penelitian penulis terfokus
pada pendidikan Multikultural menurut Ki Hajar Dewantara
dengan sudut pandang Islam.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Shohib Institut
Agama Islam Syarifuddin Lumajang Jawa Timur dengan judul
“Substansi Pendidikan Multikultural dalam Perspektif Gus
Dur”.?? Dari penelitian-tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendidikan multicultural sebagai sarana untuk memberikan

Darussalam Ciamis

dengan judul ultikultural Pemikiran
Abdul Munir Mulkhan”.*® Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pendidikan multikultural adalah sikap
yang berawal dari pemahaman untuk menerima, mengakui,
dan menghargai orang lain dengan berbagai latar belakang

2 Muthoifin, “Pemikiran Pendidikan Multikultural Ki Hajar Dewantara”,
INTIZAR, Vol. 21, No. 2, 2015.

22 Moch Shohib, “Substansi Pendidikan Multikultural dalam Perspektif Gus
Dur”, Edureligia Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 04, No. 1, 2020.

2 AH. Kadir, Saepul Millah, dan Yosep Farhan Dafik, “Pendidikan Islam
Multikultural Pemikiran Abdul Munir Mulkhan”, Bestari Jurnal Studi Pendidikan
Islam, Vol. 14, No, 2, 2018.
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yang berbeda. Skripsi penulis memiliki kesamaan dengan
jurnal AH. Kadir, Saepul Millah, dan Yosep Farhan Dafik,
sama-sama membahas pendidikan multikultural. Namun, ada
perbedaan di tokoh kajiannya, dimana jurnal AH. Kadir,
Saepul Millah, dan Yosep Farhan Dafik mengkaji multikultur
Abdul Munir Mulkhan sedangkan skripsi penulis mengkaji
Multikultur Ki Hajar Dewantara.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Nurjanah dengan judul
“Pendidikan Multikultural dan Relevasinya Terhadap
Pendidikan Islam di Indonesia (Telaah atas Pemikiran
Ki Hadjar Dewantara)”.® Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa corak pendidikan multicultural bersifat
nasionalistik, universal, dan multicultural sehingga akan
tercipta sebuah pendidikan yang bersifat umum dan bisa
menerima siapa saja yang ingin belajar. Jurnal yang ditulis
Ida Nurjanah memiliki ~kesamaan dengan skripsi penulis,
yakni sama-sama mengkaji Pendidikan Multikultur Ki Hajar

n di @byek penelitiannya,

tersebut H.M. pendidikan multikultural
kepada: pertama, penddidikan pendawasaan atas khasanah
perbedaan dari segi definisi agama, konsep teologi, dan
sejarahnya. Kedua, kesadaran akan perbedaan berimplikasi
kepada definisi dan muatan materi multikultural dan
multikulturalisme. Ketiga, pembangunan sikap toleransi yang

2 Ida Nurjanah, “Pendidikan Multikultural dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan di Indonesia (Telaah atas Pemikiran Ki Hajar Dewantara)”, Al-lkhtibar
Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 5, No. 1, 2018.

® Daru Nur Dianna, “Pendidikan Multikultural dari Perspekti H.M.
Rasjidi”, Profetika Jurnal Studi Islam, Vol. 21, No 1, 2020.
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sungguh-sungguh dengan tetap mempertahankan perbedaan
yang ada. Skripsi penulis memiliki kesamaan dengan jurnal
Daru Nur Dianna , sama-sama membahas pendidikan
multikultural. Namun, ada perbedaan di tokoh kajiannya,
dimana jurnal Daru Nur Dianna mengkaji multikultur H.M.
Rasjidi sedangkan skripsi penulis mengkaji Multikultur Ki
Hajar Dewantara.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Mukodi Dosen STKIP PGRI
dengan judul “Konsep Pendidikan Multikultural ala Ki Hadjar
Dewantara”.”® Berdasarkan penelitian  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa melalui pembelajaran multikultural
keunikan manusia dengan keberagaman dapat dihargai secara
sepadan. Konsep pendidikan multikultural Tri Pusat
Pendidikan ala Ki Hajar Dewantara merupakan salah satu
terobosan baru yakni pendidikan multikultural dilakukan di

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Jurnal ini ada kesamaan

dengan penelitian penulis, yakni'sama-sama mengkaji Konsep
pendidikand Multi ral. Ki Hajar Dewantara. Akan tetapi
ada, perb i ji

ultural Ki
ang
Ki

H. Metode Peneljs
Menurut  Sugly cﬂerupakan suatu metode

penelitian yang bertujuan menemukan, mengembangkan, dan
membuktikan suatu pengetahuan.”’ Metode penelitian dapat di
artikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data valid
sehingga pada waktu nya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan dan mengatisipasi masalah dalam bidang
pendidikan

1. Jenis dan Sifat Penelitian

% Mukodi, “Konsep Pendidikan Multikultural ala Ki Hadjar Dewantara”,
Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 4, Nomer 1, Juni 2012, 634-715.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2018), 6.
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Jenis penelitian yang digunakan yang digunakan penulis
adalah library research atau penelitian kepustakaan.
Penelitian kepustakaan adalah studi yang mempelajari
berbagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya
yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan
teori mengenai masalah yang akan diteliti.?

Penelitian kepustakaan juga berkaitan dengan kegiatan
membaca, mencatat, serta mengolah bahan penelitian
tersebut. Kajian literatur ini merupakan analisa dan
pengkajian informal, dimana memusatkan perhatian pada
temuan-temuan, meringkas isi literatur serta mengambil
kesimpulan dari suatu isi literatur tersebut.

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu metode penelitian
yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek
sesuai apa adanya. Penelitian deskriptif pada umumnya
dilakukan dengan /tujuan utama, yaitu menggambarkan
secara sistematis fakta dan_karakteristik objek atau subjek

teogi dan pendapat p i
Iisgi.b’! ku i
ikan ultikultural Hajar

pektif Islam

2.  Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua ialah sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber primer dari
penelitian ini diambi dari buku:

28 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam

Penelitian Pendidikan IPA”’, Asmendri, Juni 2020, 44.

# Adi Restiawan, Skripsi: “Materi Pendidikan Akhlak Dalam Terjemah
Kitab Minhajul Muslim KaryaAbu BakarJabir Al-Jazairi Dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Agama Islam Di Indonesia”, (Lampung: UIN Raden Intan lampung,
2019), 17.
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a. Ki Hadjar Dewantara, Bagian Pertama : Pendidikan,
Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa,
2011.

b. Ki Hadjar Dewantara, Bagian Kedua : Kebudayaan,
Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa,
1994,

Selain itu, penelitian nantinya juga menggunakan buku-
buku lain yang berkaitan dengan sumber data primer sebagai
data sekunder. Diantara bukunya adalah:

a. Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016.

b. Haidar Musyafa, Ki Hadjar Sebuah Memoar,
Tangerang: Imania, 2017.

c. Muchammad Tauchid, Perjuangan dan Ajaran Hidup

Ki Hajar Hadjar Dewantara, Yogyakarta: Majelis

Luhur Taman Slswa 2011.

aradjat IImu Pendldlk

Sara, ia
Pendldlkan gama Berbasis Multikultural,

ru Juabdin Sada,
Lampung Selatan: Pustaka Ali Imron, 2017.
h. Muzakkir, Perspektif Islam Tentang Pendidikan
Multikultural, Jurnal Inspiratif Pendidikan, Vol.VII
No.1, 2018.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah “metode studi pustaka (Library
Research) yaitu teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subyek penelitian, melainkan dari
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beberapa buku, dapat berupa buku-buku, artikel/jurnal, dan

bahan dokumenter lainnya”.*® Buku buku yang digunakan

merupakan buku penunjang dalam menghimpun informasi
yang relevan dengan topik masalah yang akan diteliti.

Agar penelitian atau masalah yang diteliti tidak melebar
atau tidak sesuai dengan judul. Maka ada tahapan untuk
menggali data melaui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Dimulai dengan melihat judul, daftar isi dan daftar
pustaka terkait sumber atau refrensi yang digunakan
terhadap buku-buku tersebut.

b. Membaca dan mengkaji materi yang membahas topik-
topik yang sesuai dengan penelitian tersebut.

c. Melakukan pengembangan analisis terhadap isu-isu
atas aspek-aspek yang penting dari topik yang dikaji.

d. Menarik kesimpulan dari buku dan artikel yang telah
dibaca dan dikaji.

idal n di zaman se audio dan

video.
a. Datm

Menurut Sugiyono dalam bukunya mereduksi data
berarti merangkum hal- hal pokok dan penting, serta
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
direduksi akan memberikan gambar yang jelas dan
mempermudah  peneliti  untuk  mencari  dan

%5, Nasution, Metode Research (Penelitian limiah). (Jakarta; Bumi
Aksara, 1996), 145

31 Michael H. Walizer dan Paul L. Wienir, Metode dan Analisis penelitian
(Mencari Hubungan), (Jakarta: Erlangga, 1991) , 48
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mengumpulkan data yang dicari.*

Dapat dipahami bahwa merudiksi data berarti,
merangkum hal hal pokok maupun penting yang
dikumupulkan dari data primer dan sekunder dan
memilih topik yang tepat berkaitan judul yang akan
diteliti serta  akan mempermudah dalam
mengumpulkan data yang akan diteliti.

b. Data Display (Penyajian Data)

Display data atau penyajian data adalah kegiatan
yang mencangkup mengorganisasi data dalam bentuk
tertentu sehingga terlihat sosoknya lebih utuh. Display
data dapat berbentuk uraian narartif, diagram alur dan
lain sejenisnya atau dalam bentuk ain- lain.*

Dari Pengertian diatas dapat dipahami bahwa
setelah mendapatkan data dan memilih data kemudian
data tersebut dikelompokkan dengan data yang relevan
sesuai dengansjudul yangrakan diteliti kemudian data
tersebut digdisplay dengan dijabarkan sehingga

jon verifiction

u
cari atau mem

atau arti,
alur sebab akibat
an tersebut merupakan
kemaknaan terhadap data yang telah dikumpulkan.**
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa
verifikasi merupakan sesuatu yang dapat memahami
suatu makna data yang telah dikumpulkan serta

%2 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2007), 247

33 Burhan Bungin, Analisis data penelitian kualitatif : pemahaman filosofis
dan metodologi ke arah penguasaan model aplikasi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
20),70

3 Sutrisno Hadi, Methodology Reserch, (Yogyakarta : Yayasan Fakultas
Psikologi UGM, 2003, Jilid 1l Edisi 1V), h. 43
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digabungkan melalui data yang telah dipelorel yang
bersumber dari nuku atau jurnal rujukan sehingga
dapat diperoleh suatu makna yang sesuai dengan judul
yang akan diteliti.

Dalam analisis data ini penulis menggunakan pola
pikir deduktif yaitu penalaran yang berasal dari
pengetahuan yang bersifat umum kemudian dapat
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam
penelitian ini analisis data yang digunakan adalah
analisis isi atau content analysis.

Metode analisis data yang digunakan adalah untuk
membuat inferensi data yang telah diolah dan dianalisis
sebagai jawaban terhadap masalah yang digunakan.

Sistematika Penulisan
1. Berisi judul skripsi, logo, nama penulis, nomor pokok
mahasiswa, program.studi, nama fakultas, Universitas dan

Bab,ll Landasan

Blog fi Hajar
Bab Ii Analisis iata B dan
ahuluan
ang masalah,
fokus da an masalah, tujuan

penelitian, man etode penelitian, jenis dan
sifat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,
metode analisis data, kajian penelitian terdahulu yang
relevan dan sistematika penulisan.

4. Bab Il Landasan Teori
Pada Bab Il mencangkup tentang pengertian pendidikan
multikultural, ciri-ciri pendidikan multikultural, prinsip-
prinsip  pendidikan  multikultural, tujuan pendidikan
multikultural, dan konsep pendidikan  multikultural
perspektif Islam.

5. Bab Il Biografi dan Pemikiran Ki Hajar Dewantara
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Pada Bab Il membahas tentang biografi dan pemikiran Ki
Hajar Dewantara tentang Pendidikan Multikultural.
6. Bab IV Hasil dan Pembahasan
Menguraikan tentang penyajian dan analisis data.
7. BabV Penutup
Menguraikan tentang kesimpulan dan rekomendasi.




BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Multikultural
1. Pengertian Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural adalah sebuah pendidikan yang
lebih menekankan perbedaan sebagai dasar dari pembelajaran
sehingga dari proses tersebut diharapkan dalam diri peserta
didik akan tumbuh rasa saling menghargai dan menghormati
antar sesama. Definisi tersebut sesuai dengan definisi yang
diungkapkan oleh James Banks, yakni “pendidikan
multikultural sebagai pendidikan untuk people of color.”
Artinya, pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi
perbedaan sebagai anugrah dari Tuhan.* Kemudian
menumbuhkan pemahaman. seseorang dalam mensikapi
perbedaan tersebut dengan penuh toleran dan tanpa

edakan’seseorang berdasarkan budayanya.
am kan Si ikan multikultural

ekolah diberbagai belaha

idik dari betbagai latar
A I\

idakmemadai beberapa

menghadapi k agaman sepertl model asimilasi
budaya fﬁ itas, model “salad
bowl”, “melting pot® serta rasisme dan deskriminasi terhadap

minoritas; ¢) upaya mereformasi sekolah guna menciptakan
iklim pembelajaran yang memberikan kesempatan sama
kepada macam-macam siswa dari kelompok yang kurang
beruntung karena latar belakang budaya, suku, agama, ras,
jenis kelamin, kelas sosial, sehingga mereka nantinya juga
dapat memperoleh kesempatan yang sama dalam memasuki

** Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), 175.
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pasar kerja dan membangun masyarakat yang adil,
demokratis dan sejahtera.*

Dawam menjelaskan bahwa pendidikan multikultural
merupakan sebuah proses pengembangan potensi manusia
yang menghargai pluralitas dan heterogenitasnya sebagai
konsekuensi keragaman budaya, etnis, agama, bahasa.*
Adapun Azra menjelaskan bahwa pendidikan multikultural
adalah pendidikan untuk/tentang keberagaman kebudayaan
dalam merespon perubahan demografis dan kultural
lingkungan ~masyarakat tertentu atau dunia secara
keseluruhan.®

Selanjutnya, Yagin menjelaskan bahwa pendidikan
multikultural — adalah  pendekatan  pendidikan  yang
diaplikasikan pada semua jenis mata pelajaran yang didasari
atas perbedaan-perbedaan kultural yang dimiliki peserta didik
seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial,
ras, kemampuan, /dan ‘umur.agar proses belajar menjadi

isimpulkan bahwa
i keragaman

2. Ciri-ciri P ultj
Pendidikan nya mempunyai Cciri-ciri

sebagai berikut :

% Nuril Furkan, Implementasi dan Pengembangan Pendidikan Multikultural
di Sekolah (“Al-Furqan” Jurnal : Studi Pendidikan Islam. Vol. I No. 1, 2012) 49-50.

% Ngainun Naim dan Ahmad Syauqi, Pendidikan Multikultural
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 50.

% Azyumardi Azra, Pendidikan Multikultural, (Jakarta: Logos Wacana
Iimu, 2003), 40.

¥ M. Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural : Cross Cultural
Understanding untuk Demokrasi dan Keadilan (Yogyakarta: Pilar Media, 2007) 25.
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1) Tujuannya adalah membentuk “manusia budaya” dan
menciptakan “masyarakat berbudaya (berperadaban)”

2) Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan,
nilai-nilai  bangsa dan nilai-nilai kelompok etnis
(kultural) Metodenya demokratis, yang menghargai
aspek-aspek perbedaan dan keberagaman budaya bangsa
dan kelompok etnis (multikulturalis)

3) Evaluasinya ditentukan pada penilaian terhadap tingkah
laku anak didik yang meliputi persepsi, apresiasi, dan
tindakan terhadap budaya lain.*

3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Multikultural
Faud Fanani berpendapat bahwa unsur utama dalam
pendidikan multikultural yaitu semua siswa mempunyai hak
yang sama, baik secara kedudukan dan kesempatan yang
sejajar’. Maka dalam pendidikan multikultural akan
terbangun karakterssiswa yangsmampu bersikap demokratis,

humanis dan pluralis dalam i ereka. Pendidikan
i emi usi
aian dan upa

besar terhadap
|Ia| dasar dari pendldlkan man
VMO £

an konflik.

idi multikultural n an  sikap
mengakum magai suatu gerakan
pembaharuan menciptakan lingkungan
pendidikan yang setara untuk seluruh siswa. Pendidikan
multikultural memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut:
Prinsip pertama: pendidikan multikultural merupakan
gerakan politik yang bertujuan menjamin keadilan keadilan
sosial bagi seluruh warga masyarakat tanpa memandang latar

belakang yang ada. Prinsip kedua: pendidikan multikultural
mengandung dua dimensi: pembelajaran (kelas) dan

%0 Mahfud, Pendidikan Multikultural, 187.
L A Fuad Fanani, Islam Mazhab Kritis: Menggagas Keberagaman Liberal,
(Jakarta: Kompas Gramedia, 2004), 16.



23

kelembagaan (sekolah) dan antara keduanya tidak bisa
dipisahkan, tetapi justru harus ditangani lewat reformasi yang
komprehensif. Prinsip ketiga, pendidikan multikultural
menekankan reformasi pendidikan yang komprehensif dapat
dicapai hanya lewat analisis kritis atas sistem kekuasaan dan
privileges untuk dapat dilakukan reformasi komprehensif
dalam pendidikan. Prinsip keempat: berdasarkan analisis
kritis ini, maka tujuan pendidikan multikultural yaitu
menyediakan bagi setiap siswa jaminan memperoleh
kesempatan guna mencapai prestasi maksimal sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Dan prinsip kelima: pendidikan
multikultural adalah pendidikan yang baik untuk seluruh
siswa, tanpa memandang latar belakangnya.

Dari uraian di atas, prinsip dari pendidikan multikultural
yaitu pendidikan yang<mengajarkan keadilan, persamaan,
baik dalam kedudukan maupun kesempatan dalam belajar,
selain itu pendidikan.multikultural juga mengajarkan tentang

toleransi Wg lain
n Multikultur

Raharjo  mengatakan

tujuan pendidikan
multikultural a etiap siswa jaminan untuk
memperoleh kesempatan yang sama guna mencapai prestasi
maksimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.*

Adapun menurut Yaqin, Pendidikan Multikultural
mempunyai dua tujuan yaitu tujuan awal dan tujuan akhir.*
Tujuan awal merupakan tujuan sementara karena tujuan ini

Sekolah”

2 Setyo Raharjo, “Mengimplementasikan Pendidikan Multikultural di
Jurnal [lmiah Guru “COPE” No. 02/Tahun VI/Desember 2002. 27.

3 Zainal Arifin, Pendidikan Multikultural, (Jakarta: Logos, 2012). 75.

* Yagin, Pendidikan Multikultural : Cross Cultural Understanding untuk

Demokrasi dan Keadilan, 26
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hanya berfungsi sebagai perantara agar tujuan akhirnya dapat
dicapai dengan baik. Tujuan awal pendidikan multikultural
yaitu membangun wacana pendidikan multikultural di
kalangan guru, dosen, ahli pendidikan, pengambil kebijakan
dalam dunia pendidikan dan mahasiswa jurusan ilmu
pendidikan maupun mahasiswa umum. Harapannya adalah
apabila mereka mempunyai wacana pendidikan multikultural
yang baik maka kelak mereka tidak hanya mampu untuk
membangun kecakapan dan keahlian siswa terhadap mata
pelajaran yang diajarkannya. Akan tetapi juga mampu untuk
menjadi transformator pendidikan mulltikultural yang
mampu menanamkan nilai-nilai pluralisme, humanisme, dan
demokrasi secara langsung disekolah kepada para peserta
didiknya. Adapun tujuan akhir pendidikan multikultural ini
adalah peserta didik tidak. hanya mampu memahami dan
menguasai materi pelajaran yang dipelajarinya akan tetapi
diharapkan juga bahwa para.peserta didik akan mempunyai

karakter yang kuwmkap gdemokratis, pluralis,
ujuan pendidik , yang telah

leh beberapa ahli dlata (

; sehingga
gat mencapai prestasi

peserta didik memiliki karakter dan sikap demokratis,
pluralis, dan humanis terhadap berbagai keragaman yang ada.

Pendidikan Multikultural Perspektif Islam

Semua masyarakat menyadari bahwa keberagaman itu
adalah sebuah keniscayaan. Tapi pembahasan tentang bagaimana
menyikapi multikultural ini yang masih terjadi perdebatan. Bagi
sebagian kelompok perbedaan- perbedaan yang ada agar segera
dilenyapkan dan perlu adanya upaya untuk penyeragaman. Ada
juga yang berstatement agar perbedaan yang ada itu tetap
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dipelihara. Perbedaan pandangan dalam menyikapi perbedaan
yang ada itu juga muncul dari beberapa kelompok dalam
kehidupan masyarakat muslim. Apalagi masyarakat Indonesia
yang disusun oleh mayoritas masyarakat muslim. Setidaknya
masyarakat muslim yang konon katanya adalah masyarakat yang
mencintai perdamaian menjadi tonggak utama dan tolak ukur
dalam menggalakkan perdamaian dan kerukunan dalam
kehidupan di dunia ini. Untuk memberikan gambaran tentang
pandangan Islam tentang wawasan multikultural maka dirasa
penting untuk mengemukakan berbagai ayat Al-Qur’an dan
tafsiran yang berhubungan dengan hal tersebut. antara lain®:

1. Q.S. Al-Hujurat ayat 13

NI - \:..}/ g © & 4 “M “1-
,S"|:>._j LS‘J‘) ;J UfM L:/l :J,uL,J\ thg

supaya kam ing kenal- al. Sesungguhnya orang
yang i. Allah ialah orang
yang paling tagWa diantard kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Sayyid Quthb dalam tafsir fi Zhilalil Qur* an
menjelaskan : “Hai manusia! Hai orang- orang yang
berbeda ras dan warna kulitnya, yang berbeda- beda suku
dan kabilahnya, sesungguhnya kalian berasal dari pokok
yang satu. Maka, janganlah berikhtilaf, jangan lagi
bercerai- berai, janganlah bermusuhan dan janganlah

e Agus Pahrudin, Syafrimen, dan Heru Juabdin Sada, Pendidikan Agama
Islam Berbasis Multikultural, (Lampung Selatan: Pustaka Ali Imron, 2017), 39-45.
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centan-perentang. Hai manusia, dzat yang menyerumu
dengan seruan ini adalah dzat yang telah menciptakan
kamu dari jenis laki-laki dan wanita.

Dialah yang memperlihatkan kepadamu tujuan dari
menciptakan bersuku- suku dan berbangsa-bangsa.
Tujuannya bukan untuk saling menjegal dan bermusuhan,
tetapi supaya harmonis dan saling mengenal. Adapun
perbedaan bahasa dan warna kulit, perbedaan watak dan
ahlak, serta perbedaan bakat dan potensi merupakan
keragaman yang tidak perlu menimbulkan pertentangan
dan perselisihan. Namun justru untuk menimbulkan
kerjasama supaya bangkit dalam memikul segala tugas dan
memenuhi segala kebutuhan. Warna kulit, ras, bahasa,
negara dan lainnya tidak ada dalam pertimbangan Allah.
Di sana hanya ada satu timbangan untuk menguji seluruh
nilai dan mengetahui keutamaan manusia. Yaitu,
“Sesungguhnya orang yang-paling mulia diantara kamu di
ialah

perbedaan,
gugurla i lah satu timbangan
dengan satu n inilah yang digunakan
manusia untuk menetapkan hukum. Nilai inilah yang harus
dirujuk oleh umat manusia dalam menimbang. Islam
memerangi fanatisme jahiliah ini serta segala sosok dan
bentuknya agar sistem Islam yang manusiawi dan
mengglobal ini tegak dibawah satu panji, yaitu panji Allah.
Bukan panji negara, bukan panji nasionalisme, bukan panji
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keluarga dan bukan pula panji ras. Semua itu merupakan
panji palsu yang tidak dikenal Islam.*

2. Q.S. Ar-Rum ayat 22
}/’J/ ’E’J/ //{J }’./ - >
g__b_'l:/:}‘) U.AJY‘) g.')')w‘ &> 4.6:/.;3‘; 822,

Zw or - s T o8 - 2 -
S /. ‘/ . '/Y ;1]‘5 [ ‘ :SJSJ|/ - .'/. |
u"/ P -z -~ - L3 u/ﬁ - ) - -

Artinya : dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang
demikan itu benarbenar terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang mengetahui.

Muhammad Qurais Shihab Dalam Kitab Tafsirnya
AlMisbah menjelaskan : “Al-Qurlan demikian menghargai
bahasa dan keragamannya, bahkan mengakui penggunaan
bahas : P itandaskan bahwa

perasaan. A
dijadiki umat, dapat diakui
oleh Al-Qurlan, bahkan ~inklusif dalam ajarannya.
Bahasanya dan keragamannya merupakan salah satu bukti
ke-Esaan dan kebesaran Allah.*’

3. Q.S. Al-Bagarah ayat 213

* Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an , Jilid 10, (Jakarta: Gema Insani,
2000)

47 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Vol. 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002)



&
\]
e

£y
C2 S

RN

A

B

&;}; > d"-jb;'—;glv—@-’udj") QJ).A.M)

<

T ) 4 G G ap TpalnT L oD

5

de
o 3ooe r:«' .

w"}ﬁ

e Y d

WL J\*uwd.@m}

4 Manusia itu, adalah, umat yang satu. (setelah
is I i
ri peringatan

mereka kitab yang be

kepada  mereka
keterangan , Karena dengki antara
mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-
orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang
mereka perselisinkann itu dengan kehendak-Nya. dan
Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-
Nya kepada jalan yang lurus.

Sayyid Qutb Menjelaskan dalam kitab tafsirnya Fi
Zhilalil Qur’an: “Dahulu manusia itu adalah umat yang
satu, pada satu Manhaj “jalan hidup” dan satu pandangan.*®

8 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur-'an , Jilid 10.
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Hal ini boleh juga mengisyaratkan kepada sekelompok
kecil manusia pertama yang berupa keluarga Adam dan
Hawa dengan anak- anak cucunya, sebelum terjadinya
perbedaan mengenai persepsi, pola pikir, pandangan hidup
dan keyakinan mereka. Maka Al-Qurlan menetapkan
bahwa asal mula manusia itu satu. Mereka adalah anak dari
keturunan pertama, keluarga Adam dan hawa. Allah
menghendaki menjadikan seluruh manusia ini produk dari
sebuah keluarga yang kecil, untuk menetapkan prinsip
kekeluargaan dalam kehidupan mereka, dan menjadikan
keluarga sebagai fondasi pertama bangunan masyarakat.
Pada waktu itu berbeda-beda pola pikir, arah pandangan,
dan banyaklah sistem kehidupan, serta beranekaragamlah
kepercayaan mereka. Pada saat demikian, Allah mengutus
para Nabi untuk .memberikan kabar gembira dan
peringatan.

“Allah menurunkan betsama mereka kitab dengan
tuk m

Karena, perbedaan itu

. ~Perbedaan- per ini emerlukan
kegiatan b cam dan persiapan
yang bermac pragar saling melengkapi,
saling membentuk, dan menunaikan peranannya yang
global dalam mengelola dan memakmurkan bumi ini,
sesuai dengan keputusan umum yang ditentukan dalam
ilmu Allah. Oleh karena itu terdapat bermacammacam
pendapat dan pemikiran di dalam  menghadapi
aktifitasaktifitas yang beraneka macam itu.

Perbedaan dalam persiapan dan aktifitas ini
menimbulkan perbedaan dalam pandangan, sistem dan
jalan hidup. Akan tetapi, Allah ingin memberikan
perbedaanperbedaan yang terjadi dalam bingkai yang luas
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dan meliputi seluruh mereka manakala itu berjalan dengan
baik dan lurus. Bingkai yang besar itu ialah bingkai
pandangan iman yang benar dan luas sehingga mencakup
bermacam- macam persiapan, potensi dan kekuatan. Maka
pandangan iman ini tidak membunuh dan mengekangnya,
tetapi justru menatanya, mengaturnya dan mendorongnya
ke jalan kebaikan. Oleh karena itu harus ada timbangan
yang mantap untuk menjadi tempat kembalinya orang-
orang yang berselisih itu, hukum yang adil dan menjadi
rujukan orang- orang yang bersilang sengketa, dan kata
pasti untuk menyelesaikan perdebatan, serta menjadi acuan
semua pihak secara meyakinkan.

Q.S. Yunus ayat 99

a8 Y oq £ o0 -

dan Jikalau Tuhanmu

mueﬁnly“ji

jadi orang-orang yan

Artinya:... tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama
(Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar
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daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang
ingkar kepada Thaghut(ialah syaitan dan apa saja yang
disembah selain dari Allah SWT) dan beriman kepada
Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada
buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Dari berbagai kutipan ayat di atas dapat ditegaskan
bahwa Islam sebagai suatu agama tidak pernah
mengajarkan kekerasan. Islam yang dibawa Rosulullah
merupakan agama yang mendatangkan rahmat bagi seluruh
alam (Rahmatan LillAlamin). Islam tidak hanya
mendatangkan rahmat bagi pemeluk Islam itu sendiri,
namun juga mendatangkan rahmat bagi seluruh alam ini.
Multikultural prespektif sosiologis terdapat dalam intern
umat Islam sendiri. Hal.ini dapat dilihat dalam praktek
keberagamaan umat Islam di seantero dunia Islam. Secara
internal umat Islam ‘memiliki keanekaragaman madzhab
figih, tasawuf figih umat Islam
lima, dari Imam

timbulnya si saling mencemooh dan
merendahkan antara kelompok yang satu dengan yang lain.
Karena tindakan mencemooh dan mengejek, serta
merendahkan orang, apalagi kelompok lain, merupakan
cikal dan sumber konflik sosial.*

Dari berbagai macam ayat di atas yang menunjuk
pada perbedaan senantiasa ada pada setiap manusia, sudah

4 M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural; Pemetaan Wacana
Keislaman Kontemporer, Cet. Ke-1, (Bandung: Mizan, 2000)
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jelas bahwa perbedaan merupakan hal yang diakui dalam
Islam, sedangkan yang dilarang adalah perpecahan.
Dengan kata lain bahwa, Islam sangat menghargai adanya
perbedaan yang ada dalam masyarakat. Perbedaan yang
ada tidak justru menjadi api dalam mengobarkan
kekerasan, tetapi perbedaan itu justru dijadikan sebagai
alat untuk saling mengenal lebih dekat.
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